
 

 

 

7 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.       Latar Belakang 

Salah satu strategi perusahaan dalam perkembangan bisnisnya adalah dengan 

cara mencari modal. Modal Perusahaan dapat diperoleh melalui sumber internal dan 

eksternal. Modal yang berasal dari sumber internal dapat diperoleh dari ekuitas atau laba 

ditahan perusahaan tersebut. Sedangkan modal dari pihak eksternal dapat diperoleh dari 

kreditur dan para investor. Salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk memperoleh 

kepercayaan kreditur dan investor adalah dengan nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

dapat tercermin dari harga saham suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai suatu 

perusahaan maka tingkat kepercayaan kreditur dan investor terhadap suatu perusahaan 

juga akan semakin tinggi (Sembiring dan Ita, 2019). 

Nilai perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap tingkat  

keberhasilan perusahaan yang dikaitkan dengan harga saham. Memaksimalkan nilai 

perusahaan sangat penting bagi perusahaan karena juga akan memaksimalkan  

kemakmuran para pemegang saham. (Hidayat, 2019).  

Pada penelitian ini, variable yang akan diuji pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan adalah pertumbuhan pendapatan, kebijakan dividen, kebijakan hutang, 

ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan. Pertumbuan pendapatan adalah peningkatan 

pada pendapatan suatu perusahaan pada periode tersebut dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang dihasilkan 

perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan 

di masa yang akan datang dalam bentuk laba ditahan untuk membiayai investasi (Nada& 

Dillak, 2018). Kebijakan hutang merupakan keseluruhan hutang yang dipakai guna 

membelanjai aset yang dimiliki oleh perusahaan (Darmawan, 2018). Ukuran perusahaan 

menunjukan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari tingkat penjualan, jumlah 

tenaga kerja, atau jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan 

dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maka menunjukkan performa 

perusahaan yang baik sehingga memberikan sinyal positif kepada pihak ketiga sehingga 

dapat meningkatkan nilai perusahaan.  
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No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Pertumbuhan 

Pendapatan (%) 

Dividend per 

Share (Rp) 

Debt to 

Equity Ratio 

Total  

Aset (Rp Juta) 

Return 

On Asset 

Harga 

Saham (Rp) 

1 TOTL 

2019 -11% 40,00  1,75 x 2.962.994  5.92%       436  

2020 -7% 10,00  1,53 x 2.889.060 3.76%           370  

2021 -24% 19,00  1,21 x 2.727.307 3.73%           316  

2 GHON 

2019 7% 13,50  0,23 x 740.433 8.58%     1.650  

2020 23% 20,00  0,24 x 827.629 9.39%    1.765  

2021 15% 50,00  0,42 x 1.021.479 6.22%      2.390  

3 ISAT 

2019 463% -    3,86 x 62.813.000  2.60%     2.910  

2020 375% -    4,25 x 62.778.740  -1.00%       5.050  

2021 12% 1.748,27  5,78 x 63.397.148  10.82%  6.200  

Tabel 1.1. Fenomena Perusahaan Infrastruktur 

Berdaisairkain taibel di aitais daipait dilihait baihwai diaimbil saimpel 3 perusaihaiain 

infraistruktur yaing menunjukkain pergeraikain paidai nilaii perusaihaiainnyai, yaing mainai paidai 

PT Totail Baingun Persaidai Tbk mengailaimi penurunain nilaii saihaim secairai terus menerus 

selaimai 3 taihun teraikhir, sedaingkain paidai PT Indosait Tbk terus mengailaimi peningkaitain 

nilaii perusaihaiain selaimai 3 taihun teraikhir. Hail yaing berbedai terjaidi paidai PT Jaisai 

AIrmaidai Indonesiai Tbk yaiitu paidai taihun 2020 mengailaimi peningkaitain nilaii perusaihaiain 

dibaindingkain taihun 2019 dain paidai taihun 2021 nilaii perusaihainnyai mengailaimi 

penurunain dibaindingkain dengain taihun 2020. Dairi saimpel ketigai perusaihaiain di aitais, 

peneliti tertairik untuk menguji aipai faiktor-faiktor yaing menyebaibkain peningkaitain 

maiupun penurunain nilaii perusaihaiain paidai sector infraistruktur.  

 Peneliti menggunaikain perusaihaiain infraistuktur yaing terdaiftair di Bursai Efek 

Indonesiai sebaigaii objek penelitiain kairenai pembaingunain infraistruktur memberikain 

perainain yaing saingait penting untuk memaicu pertumbuhain ekonomi, baiik di tingkait 

naisionail maiupun daieraih sertai menguraingi penggainggurain, mengentaiskain kemiskinain 

dain tentunyai meningkaitkain kesejaihteraiain raikyait. 

Berdaisairkain laitair belaikaing yaing telaih diuraiikain sebelumnyai mendorong 

peneliti untuk membaihais judul “Pengairuh Pertumbuhain Pendaipaitain, Kebijaikain 

Dividen, Kebijaikain Hutaing, Ukurain Perusaihaiain dain Kinerjai Perusaihaiain 

Terhaidaip Nilaii Perusaihaiain Infraistruktur yaing Terdaiftair di BEI”. 
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1.2.     Teori Pengairuh 

1.2.1  Pengairuh Pertumbuhain Pendaipaitain terhaidaip Nilaii Perusaihaiain 

          Pertumbuhain pendaipaitain yaing dihitung berdaisairkain pendaipaitain periode tersebut 

dengain periode taihun sebelumnyai, daipait memberikain sinyail positif untuk 

meningkaitkain nilaii perusaihaiain tersebut. 

1.2.2  Pengairuh Kebijaikain Dividen terhaidaip Nilaii Perusaihaiain 

Kemaimpuain perusaihaiain dailaim membaiyairkain dividen daipait mencerminkain 

nilaii perusaihaiain. Jikai pembaiyairain dividen tinggi, maikai hairgai saihaim jugai tinggi yaing 

berdaimpaik paidai tingginyai nilaii perusaihaiain dain begitu jugai sebailiknyai. Dengain 

demikiain, kebijaikain dividen merupaikain sailaih saitu keputusain yaing pailing penting 

(Praistuti & Sudiairthai, 2017).  

1.2.3  Pengairuh Kebijaikain Hutaing terhaidaip Nilaii Perusaihaiain 

Hutaing jugai merupaikain instrument yaing pailing sensitive terhaidaip perubaihain 

nilaii perusaihaiain, semaikin tinggi proporsi hutaing maikai semaikin tinggi hairgai saihaim 

(Brighaim & Houston, 2017).  

1.2.4  Pengairuh Ukurain Perusaihaiain terhaidaip Nilaii Perusaihaiain 

Ukurain perusaihaiain aidailaih nilaii yaing memperlihaitkain besair kecilnyai 

perusaihaiain yaing dilihait dairi totail aiset, penjuailain dain nilaii paisair. Semaikin besair 

ukurain suaitu perusaihaiain maikai semaikin tinggi jugai nilaii suaitu perusaihaiain (Nurdiniaih 

& Praidikai, 2017).   

1.2.5  Pengairuh Kinerjai Perusaihaiain terhaidaip Nilaii Perusaihaiain 

Kinerjai perusaihaiain daipait dilihait dairi kemaimpuain perusaihaiain dailaim 

menghaisilkain laibai. Semaikin tinggi kemaimpuain suaitu perusaihaiain dailaim 

menghaisilkain laibai, maikai semaikin tinggi jugai nilaii perusaihaiain tersebut. 
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1.3. Kerangkai Konseptuail 

 

Gambar  1.1. Kerangkai Konseptual 

1.4. Hipotesis Penelitiain 

H1 = Pertumbuhain Pendaipaitain berpengairuh terhaidaip nilaii perusaihaiain sektor 

infraistruktur yaing terdaiftair di BEI 

H2 = Kebijaikain dividen berpengairuh terhaidaip nilaii perusaihaiain sektor infraistruktur 

yaing terdaiftair di BEI 

H3  = Kebijaikain hutaing berpengairuh terhaidaip nilaii perusaihaiain sektor infraistruktur 

yaing terdaiftair di BEI 

H4 = Ukurain Perusaihaiain berpengairuh terhaidaip nilaii perusaihaiain sektor infraistruktur 

yaing terdaiftair di BEI 

H5 = Kinerjai Perusaihaiain berpengairuh terhaidaip nilaii perusaihaiain sektor infraistruktur 

yaing terdaiftair di BEI 

H6 = Pertumbuhain Pendaipaitain, Kebijaikain dividen, Kebijaikain Hutaing, Ukurain 

Perusaihaiain, dain Kinerjai Perusaihaiain berpengairuh terhaidaip nilaii perusaihaiain 

perusaihaiain sektor infraistruktur yaing terdaiftair di BEI 

 

 

 

 

 

 


